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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki korelasi antara kepeemimpinan gembala sidang yang berintegritas dengan pertumbuhan jemaat baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan gembala sidang, anggota jemaat, dan melalui survei terstruktur yang menilai persepsi jemaat terhadap integritas kepemimpinan gembala sidang dan dampaknya terhadap pertumbuhan jemaat.
Kesimpulannya, integritas merupakan faktor kunci dalam kepemimpinan gembala sidang yang berdampak langsung pada pertumbuhan jemaat baik secara kualitas maupun kuantitas. Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi gereja dalam memahami pentingnya memilih dan mengembangkan pemimpin yang berintegritas, serta bagi gembala sidang untuk terus mengembangkan karakter integritas dalam menjalankan pelayanan mereka. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang hubungan antara kepemimpinan gereja yang bermutu dan pertumbuhan jemaat yang berkelanjutan.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Peran seorang gembala sangat erat kaitannya dengan perkembangan gereja – tanpa mengesampingkan peran Tuhan yang memberi pertumbuhan baik secara kualitas maupun kuantitas. Prestasi pelayanan gembala merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam rangka pertumbuhan gereja. Prestasi ialah hasil yang telah dicapai atas apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. Oleh karena itu, prestasi yang dicapai oleh gembala sidang dalam pelayanan sangat mempengaruhi perkembangan gereja yang dipimpinnya.
Prestasi seorang gembala selalu identik dengan keberhasilan dalam meningkatkan pertumbuhan gereja yang dipimpinnya. Dan salah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang gembala yang berhasil ialah memiliki integritas yang tinggi. Integritas adalah modal utama seorang pemimpin. Ketika modal ini tidak dimiliki oleh seorang pemimpin, maka hal tersebut akan menimbulkan masalah besar dalam kepemimpinannya. Peneliti bernama James Kouzes dan Barry Posner dalam buku mereka berjudul Credibility: How Leaders Gain and Lose It, Why People Demand It, melaporkan hasil riset mereka selama hampir 20 tahun dari survey terhadap ribuan kaum profesional dari empat benua bahwa karakteristik nomor satu yang paling kritis bagi seorang pemimpin adalah integritas.[footnoteRef:1] [1:  Sendjaya, Kepemimpinan Kristen (Kairos), 2004, hlm.62.] 

John Stott berpendapat bahwa integritas merupakan bagian dari sifat moral kristiani, namun sangat disayangkan banyak orang Kristen tidak mencirikan kehidupan demikian. Lebih jauh lagi, Stott mengatakan bahwa integritas adalah ciri orang yang terintegrasi secara selaras, yang di dalam dirinya tidak ada dikotomi antara kehidupan pribadi dan kehidupan di muka umum, antara yang disaksikan dan yang diterapkan, antara yang diucapkan dan yang dilakukan. Integritas merupakan ciri esensial dari seorang pemimpin.[footnoteRef:2] [2:  Jonathan Lamb, Integritas (Jakarta: Perkantas - Divisi Literatur), 2008, hlm. 14.
] 

Di era globalisasi ini, makna integritas telah mengalami erosi. Kata integritas menimbulkan gagasan sok suci dan pikiran picik apalagi di dunia ekonomi, bisnis dan politik. Norma-norma dasar dari integritas bisa dihancurkan dalam sekejap mata. Billy Graham berkata, "Integritas adalah lem yang merekatkan cara hidup kita menjadi satu. Kita harus terus-menerus berjuang untuk menjaga agar integritas kita tetap utuh". Ketika kekayaan hilang, tidak ada apa pun yang hilang; ketika kesehatan hilang, sesuatu hilang; ketika watak hilang, segala-galanya hilang.[footnoteRef:3] [3:  John C. Maxwell, Mengembangkan Kepemimpinan Di Dalam Diri Anda. (Jakarta: Binarupa Aksara), 1995, hlm. 48.] 

Integritas adalah antitesis bagi semangat zaman sekarang. Falsafah hidup yang jauh jangkauannya yang membimbing budaya kita berputar di sekeliling mentalitas yang materialistis dan konsumerisme. Kebutuhan yang mendesak untuk saat sekarang mengalahkan pertimbangan.
Dewasa ini, banyak kesenjangan kredibilitas yang terjadi dalam kehidupan bergereja, dunia politik, dan dunia usaha. Pentingnya kehidupan yang berintegritas muncul dari panggilan yang nyata oleh Allah yang setia. Watak Allah dicirikan oleh kasih yang tidak berkesudahan dan selalu setia, penuh rahmat dan kebenaran, kasih dan terang. Jika belajar untuk mengenal-Nya, maka terpanggil untuk mewujudkan sifat-sifat tersebut, menjalani hidup yang berpadanan dengan panggilan ini, serta hidup sesuai dengan watak Allah.
Di zaman ini, masih diperlukan konsistensi antara kehidupan pribadi dan kehidupan publik. Tidak mungkin menutup mata terhadap hal-hal yang terjadi dalam hidup pribadi pemimpin asalkan ia tetap menunjukkan kinerja publik yang maksimal. Di balik pertanyaan-pertanyaan tersebut. terbersit sebuah kefrustasian. Dunia tampak semakin putus asa mencari role model yang riil untuk diteladani publik. Dan sejarah membuktikan bahwa umat Allah yang seharusnya menjadi teladan hidup sebagai garam dan terang dunia.[footnoteRef:4] [4:  Sendjaya, 63.] 

Oleh sebab itu, dibutuhkan figur pemimpin yang mampu mewarnai dunia ini kepada yang lebih baik. Dan di dalam Gereja sosok pemimpin tersebut diharapkan dari seorang Gembala. Seorang gembala yang sejati ialah memiliki integritas hidup sebagaimana Tuhan Yesus meninggalkan teladan demikian. Tuhan Yesus adalah figur dan teladan satu-satunya yang sejati. Apabila gembala meneladani figur Tuhan Yesus maka ia mampu menjadi garam dan terang bagi dunia ini; baik bagi jemaat yang ia gembalakan maupun dunia luar yang penuh tantangan.
Tugas seorang gembala merupakan hal yang sangat penting, sebab setelah ia memiliki integritas hidup yang ia teladani dari Kristus, maka ia juga harus membentuk orang-orang (jemaat) agar memiliki integritas. Ia berperan dalam pertumbuhan rohani Jemaat. Sebab ia dipanggil Allah secara khusus dalam menerapkan Injil kepada anggota jemaat. Serta menolong setiap orang untuk menyadari hubungannya dengan Allah, dan mengajar orang untuk mengakui ketaatannya kepada Allah dan sesamanya.[footnoteRef:5] [5:  M. Bons Storm, Apakah Penggembalaan itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), h. 1.] 

[bookmark: _GoBack]Tugas penggembalaan mengarah pada pemeliharaan jemaat Tuhan sebagai satu kesatuan tubuh Kristus. Dan tidak hanya sebatas itu, M. Bons Storm menyatakan bahwa peran gembala jemaat (gembala sidang) adalah seorang pelayan pastoral yang bertugas sebagai penjaga dan pembimbing jemaatnya. Sebab Yesus menghendaki supaya pengikut- pengikut-Nya bergaul dan bertindak satu sama lain sebagai seorang gembala, seorang pastor. Jadi, penggembalaan dalam jemaat ialah mencari dan mengunjungi anggota jemaat satu persatu, mengabarkan Firman Allah kepada jemaat, di tengah situasi hidup mereka pribadi, melayani jemaat sama seperti bila Yesus melayani mereka supaya mereka lebih menyadari iman mereka, dan dapat mewujudkan iman itu dalam hidupnya sehari-hari.[footnoteRef:6] [6:  Ibid.] 

Sedangkan, John Virgil menyatakan bahwa gembala merupakan seseorang yang bertindak sebagai seorang pemimpin, sebagai seorang gembala di dalam pemeliharaan, melindungi dan merawat domba-domba.[footnoteRef:7] Dan Walz menyatakan bahwa gembala sidang sebagai seorang pemimpin gereja adalah seorang yang menjadi penjaga, bertugas memelihara dan mengawasi serta bertanggung jawab atas setiap jemaat yang berada dalam naungan gerejanya.[footnoteRef:8] Dengan demikian, gembala sidang bertugas dan bertanggung jawab memelihara iman dan membimbing setiap jemaat yang bernaung dalam gerejanya untuk bertumbuh dalam pengenalan akan Kristus. [7:  John Virgil, Kompleksitas Pengembangan Gereja, (Jakarta: Yayasan Kasih Imanuel, 2001), h. 86.]  [8:  Edgar Walz, Bagaimana Mengelola Gereja Anda: Pedoman Bagi Pendeta dan Pengurus Awam, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2001), h. 194-195.] 

Menurut Mcmahan istilah gembala ditujukan pada seseorang yang membantu orang lain atau ditujukan kepada seseorang yang memelihara orang lain.[footnoteRef:9] Kata memelihara tersebut menunjukkan pada kepeduliannya kepada orang lain sebagai wujud dari kasihnya. Jadi penggunaan kata gembala ditujukan kepada seseorang yang memiliki kepedulian kepada orang lain. [9:  Oliver Mcmahan, Gembala Jemaat yang sukses, (Jakrta: Sinode GBI, 2006), h. 3.] 

Sedangkan menurut Ds. JR. Khristiyanto, gembala adalah seseorang yang dipilih, dipanggil serta diutus Allah untuk menggembalakan umat Allah sesuai kepenuhan Kristus dalam satu jemaat dan tempat tertentu.[footnoteRef:10] Jadi tujuan penggembalaan ialah untuk mencapai kepenuhan hidup di dalam Kristus. [10:  Ds. JR. Khristiyanto, Prinsip Penggembalaan,(Ungaran : Diktat STT Simson, 2005), hlm 4] 

Derek J. Tidball menyatakan bahwa tugas gembala jemaat adalah memberitakan Firman Allah yang dinamis, bijaksana dan penuh hikmat, bersifat praktis yang berfungsi untuk saling melengkapi, saling mengisi kekurangan-kekurangan satu sama lain.[footnoteRef:11] Sedangkan menurut Nehemiah Mimery tugas gembala jemaat adalah pelayanan kepada atau pertolongan kepada jemaat - jemaat yang mengalami krisis, agar mereka menjadi menang atas setiap krisis yang di hadapi. [footnoteRef:12] [11:  Derek J. Tidball, Teologia Penggembalaan, (Malang: Gamdum Mas, 1995) hlm 61]  [12:  Nehemiah Mimery, Rahasia Tentang Penggembalaan Jemaat,( Mimery Press, tt), hlm 90-91
] 

Peter Wongso menjelaskan tugas seorang gembala sebagai suatu tindakan dengan kesediaan untuk berkorban bagi jemaatnya tanpa pamrih, serta ikut menanggung beban dosa jemaat, turut merasa sedih atas dosa jemaat, turut mendoakan dan bila perlu rela menanggung akibat dosa mereka. ¹4[footnoteRef:13] Dan Abineno mengatakan bahwa tugas gembala jemaat ialah ekspresi dari penjagaan atau pemeliharaan Allah yang penuh kasih dan penuh penghiburan.[footnoteRef:14] Melalui gembala jemaat, terlihat ekspresi kasih pemeliharaan Allah. [13:  Peter Wongso, Teologia Penggembalaan, (Malang : SAAT, 1989), hal. 13-16]  [14:  Jl.Ch.Abineno, Pedoman Praktis Untuk Pelayanan Pastoral, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2000), hal.9] 

Jadi, seorang gembala adalah orang yang memelihara dan menjaga kehidupan jemaat di suatu tempat dengan disertai rasa kasih sayang yang bersumber dari Allah. Seorang gembala yang  baik akan berusaha sebaik mungkin untuk merawat dan memelihara kawanan ternaknya agar tetap sehat dan terawat. Ia akan mencari makanan, minuman dan juga tempat yang terbaik bagi kawanan ternaknya, sehingga hewan gembalaannya dapat merasa nyaman. Demikian pula halnya dengan gembala jemaat yang baik. Ia akan memperhatikan setiap jemaatnya. Jika ada jemaat yang mengalami kesusahan, sakit, dan berbeban berat, maka ia akan cepat-cepat datang, menghibur dan menguatkan setiap jemaatnya. Ia tidak akan membiarkan jemaatnya tersebut mengalami kesusahan seorang diri.
Kitab 1 Samuel 17:34-36 menegaskan bahwa tugas gembala selain memberi makan domba-dombanya, ia memiliki tugas melindunginya dari bahaya. Seorang gembala tidak boleh takut dengan singa atau beruang, melainkan harus melawannya untuk melindungi dan menyelamatkan domba-domba yang digembalakannya. Yohanes 10:10- memberikan gembaran bahwa tugas gembala sangatlah berat. Gembala harus waspada dan berani serta bersedia mempertaruhkan nyawanya bagi domba-domba yang digembalakannya. Dalam Mazmur 23, jelas sekali dinyatakan tentang tugas seorang gembala. Ia harus membimbing setiap domba-dombanya menuju tempat yang berumput hijau dan dengan senjata yang dimilikinya, ia menjaga domba-dombanya dari serigala, singa maupun beruang.
Deskripsi tugas dari gembala jemaat ada di 1 Petrus 5:1-8 yaitu memelihara dan mengawasi. Kata memelihara menunjukkan fungsi seorang gembala yaitu menyediakan makanan bagi domba-dombanya. Dalam Mazmur 23, bukan hanya tentang sifat Allah. Melainkan juga tentang kepemimpinan-Nya. Baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru menggunakan istilah "gembala" untuk menggambarkan kepemimpinan. Kata itu mengkomunikasikan kasih, pemeliharaan dan penjagaan rohani yang diberikan seorang pemimpin ilahi. Itu melibatkan baik gada (perbaikan) maupun tongkat (pengarahan). 
Pesan dari Yehezkiel 34 merupakan pernyataan utama mengenai penggembalaan, mereka yang memimpim bangsa Yehuda termasuk para penguasa maupun pemimpin agama mempunyai fungsi penggembalaan yang bertanggung jawab untuk memelihara rohani bangsa umat Allah.
Akibat pengabaian para gembala domba-domba berserak dan mati terbunuh. Berserak bukan hanya menandakan bahwa domba-domba itu berkelana tetapi juga menandakan bahwa domba-domba itu berlari ke berbagai arah. Mereka lari dalam ketakutan dan keputusasaan karena tidak ada kepemimpinan dan pemeliharaan. Mereka ditelantarkan tanpa perlindungan. Bahaya yang mengancam bukan hanya bahaya kelaparan tetapi bahaya pembunuhan. Allah membuat deklarasi yang penuh kuasa bahwa kawanan domba adalah milik- Nya (Yeh 34:10b), Allah digambarkan sebagai gembala umat-Nya yang melindungi, memberi makan dan menyelamatkan mereka dari bahaya (Yeh 34:12b-15), pesan utama Yehezkiel 34 bahwa Allah adalah gembala umat-Nya sekalipun gembala manusiawi gagal, Allahlah gembala terakhir bagi umat-Nya.
Kristus adalah Gembala Agung dari gereja, namun demikian la juga menggunakan gembala-gembala manusiawi. Ide bahwa Allah menyediakan para gembala untuk gereja-gereja adalah hal mendasar untuk memahami pentingnya kelembagaan dan fungsi gembala di dalam Perjanjian Baru.
Di masyarakat pada zaman Perjanjian Baru, pekerjaan gembala dipandang rendah. Pekerjaan gembala dianggap merendahkan martabat dan pada umumnya dianggap hina. Namun demikian, gereja Perjanjian Baru mempunyai pandangan yang mulia dan kudus terhadap pekerjaan penggembalaan dengan menggunakan perspektif Perjanjian Lama yang dua fungsi utama gembala adalah melindungi dan memberi makan. 
Kawanan domba berada dalam pemeliharaan gembala. Hal ini menciptakan hubungan vital antara domba dan gembalanya suatu hubungan yang bahkan lebih kuat dibanding kebutuhan akan rumput atau makanan. Kawanan domba Tuhan ditakdirkan untuk dikerja-kejar dan dianiyaya (Mat. 26:31). Mereka dipelihara oleh Gembala yang Baik (Yoh. 10:16). Kawanan domba itu dipelihara oleh gembala yang sebagai balasannya mendapat upah yang sepadan (1 Kor. 9:7). Kawanan domba itu dapat dengan aman mempercayai Allah untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan kekal mereka (Luk 12:32). Kawanan domba itu dibeli dengan darah Kristus dan gembala dari kawanan domba itu telah diangkat oleh Roh Kudus untuk memelihara mereka (Kis 2:28; 1 Pet 5:2). Mereka terancam bahaya serangan dari serigala (Kis 20:29). Akhirnya kawanan domba itu harus dipimpin melalui teladan gembalanya (1 Pet. 5:3).
Panggilan seorang gembala jemaat berakar di dalam wewenang Allah. Dasar panggilan Yesaya ialah suara Allah (Yes. 6:1-4); Pelayanan Amos juga diawali dengan penugasan dari Allah (Amos 7:14-16); Allah menugaskan Yehezkiel untuk berkhotbah sekalipun umat-Nya tidak mau mendengarkan (Yeh. 2:2-3); di dalam Perjanjian Baru asul-usul panggilan untuk pelayanan pemberitaan Firman berakar di dalam penugasan Allah langsung (Roma 10:14). Wewenang gembala dapat disalahgunakan dan diselewengkan dan sebagian orang berusaha memanipulasinya untuk keuntungan yang egois. Namun demikian, penugasan seorang gembala jemaat tidak bersumber dari pikiran manusia tetapi dari belas kasihan Allah dan perintah-Nya.
Paulus menentang orang-orang yang menyalahgunakan pemberitaan Injil (Fil. 1:15-20 dan 2 Tim 3:1-10), Paulus mengklaim bahwa panggilannya berasal langsung dari Allah (1 Tim 1:1; 2 Tim 1:1). Gembala jemaat dan para pelayan gereja masa kini harus mengajukan klaim yang sama walaupun orang lain menyalahgunakan pemberitaan Injil. Allah yang kekal, kegiatan penggembalaannya harus dipenuhi dengan Roh Kudus. Dalam konteks pelayanan gereja, maka tugas gembala sidang ialah mencari dan mengunjungi anggota jemaat, memberitakan Firman Tuhan kepada jemaat, melayani jemaat sama seperti Yesus melayani mereka, supaya para jemaat menyadari imannya, dan dapat mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:15] [15:  Abineno, hal. 9.] 

Jadi gembala sidang adalah seseorang yang dipanggil oleh Tuhan untuk menjaga, memelihara, menuntun dan mengarahkan setiap orang yang telah menjadi miliki Allah untuk mengalami pertumbuhan rohani yang signifikan atau pertumbuhan untuk menjadi serupa dengan Kristus. Gembala sidang merupakan panggilan, yang pekerjaannya harus dipertanggung jawabkan kepada Tuhan. Hal ini dikarenakan Tuhan yang memilih dan memanggil seseorang untuk menggembalakan domba-domba-Nya. Oleh sebab itu, gereja sangat membutuhkan kepemimpinan gembala yang berintegritas agar jemaat bertumbuh secara kualitas dan kuantitas.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis mengidentifikasi masalah yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Adanya indikasi bahwa gembala kurang memahami bahwa pertumbuhan jemaat dipengaruhi oleh kepemimpinan gembala yang berintegritas.
b. Adanya persepsi bahwa kepemimpinan gembala yang berintegritas tidak berhubungan dengan pertumbuhan jemaat.
c. Adanya persepsi bahwa integritas bukanlah hal yang penting dalam kepemimpinan seorang gembala.
Latar Belakang  Masalah
Dalam karya ilmiah ini, penulis membuat batasan masalah dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: adanya korelasi antara kepemimpinan gembala yang berintegritas dengan pertumbuhan jemaat. Dan lokasi penelitian dilakukan di GBI Mega Matra Matraman.
Pokok  Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: "Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara kepemimpinan gembala yang berintegritas dengan pertumbuhan jemaat di GBI Mega Matra Matraman?"
Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Tujuan teoritis: Untuk menambah pengetahuan baik kepada penulis maupun gembala yang lain.
b. Tujuan praktis: Penulis ingin menyajikan data empiris bahwa kepemimpinan gembala yang berintegritas berhubungan dengan pertumbuhan jemaat di GBI Mega Matra Matraman. Serta menjadi masukan yang berarti bagi seluruh hamba Tuhan maupun institusi (gereja) dalam membangun dan mengembangkan kepemimpinan yang berintegritas.
c. Tujuan Akademis: untuk memenuhi syarat akademis guna mencapai gelar Magister Teologi.

Defenisi Istilah
Berdasarkan judul karya ilmiah ini, maka penulis membuat defenisi istilah sebagaia berikut:
Pertama, kepemimpinan adalah perihal pemimpin; cara memimpin.[footnoteRef:16] [16:  http://kbbi-kepemimpinan.] 

Kedua, gembala kata "gembala" berasal dari bahasa latin pastor dan dalam bahasa Yunani ialah poimen. Oleh karena itu pengembalaan dapat diartikan sebagai poimenika atau pastoralia. Berdasarkan pengertian tersebut, gembala jemaat (gembala sidang) adalah seorang pelayan pastoral yang bertugas sebagai penjaga dan pembimbing jemaatnya.[footnoteRef:17] [17:  M. Bons Storm, Apakah Penggembalaan itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), h. 4.] 

Ketiga, integritas adalah mutu, sifat, atau keadaan yg menunjukkan kesatuan yg utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yg memancarkan kewibawaan; kejujuran.[footnoteRef:18] [18:  http://kbbi-integritas.] 

Keempat, pertumbuhan adalah hal (keadaan) tumbuh; perkembangan (kemajuan dsb).[footnoteRef:19] [19:  http://kbbi-pertumbuhan] 

Kelima, istilah jemaat berasal dari kata Yunani ekklesia berati perkumpulan orang-orang yang dipanggil dan dipilih Tuhan. Pengertian dari jemaat adalah persekutuan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus, baik yang di suatu tempat maupun keseluruhan persekutuan Kristen. Juga disebut Tubuh Kristus yang didiami Roh Kudus. "[footnoteRef:20] [20:  FF.Bruce, Ensikklopedi Alkitab masa kini 1 (YKBK/OMF),hal.79] 


Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan Gembala yang Berintegritas dengan Pertumbuhan Jemaat Secara Kualitatif jemaat bertumbuh dalam kerohanian yang baik, dan hal ini dapat dilihat dari persentase angket bahwa jemaat mengalami lahir baru, menghasilkan buah pertobatan yaitu buah Roh, menjauhi perbuatan daging, aktif beribadah, turut melayani Tuhan, dan mengambil bagian dalam tugas penginjilan. Sedangkan secara kuantitatif jemaat GBI Mega Matra Matraman juga mengalami pertambahan. ini dapat dilihat dari data yang ada, yaitu jumlah jemaat pada tahun 2008 adalah 20 orang, dan kini pada tahun 2013 berjumlah 125 orang. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa Jemaat mengalami pertumbuhan secara Kuantitatif (jumlah). Hasil analisis ini memberikan makna bahwa semakin baik Kepemimpinan Gembala yang Berintegritas maka akan meningkatkan Pertumbuhan Rohani Jemaat.
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